BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dirumuskan kesimpulan sebagai

berikut

1.

Self-awareness perawat di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali sebanyak 44%
dengan kategori baik, sebanyak 38% dengan ketegori cukup dan sebanyak
18% dengan kategori kurang

Pemilahan sampah medis di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali sebanyak 46%,
dengan kategori baik, sebanyak 30% dengan ketegori cukup dan sebanyak
24% dengan kategori kurang

Ada hubungan yang signifikan antara self-awareness perawat dengan
pemilahan sampah medis di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali. Hasil uji Rank
Spearman didapat nilai coefisien corelation sebesar 0.949 menunjukkan
derajat asosiasi yang tinggi bahwa semakin baik self-awareness perawat

maka pemilahan sampah medis akan semakin baik

Saran
Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan self-

awareness perawat dengan menyediakan sarana dan prasarana yang cukup untuk

menunjang pengelolaan sampah medis dan mengetahui pentingnya pemilahan

sampah medis di Rumah Sakit melalui pendidikan

2.

Bagi perawat



Kepada seluruh perawat untuk memperhatikan perilaku saat melakukan
pemilahan limbah medis perlu ditingkatkan lagi dan menerapkan Standar
Prosedur Operasional pemilahan sampah medis yang sudah ada.

3. Bagi penelitian selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan referensi
khususnya mahasiswa Politeknik Kesehatan Denpasar berikutnya mengenai
gambaran pengelolaan sampah medis di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali dan bisa
memberi inovasi untuk efisiensi pengelolaan limbah medis padat sehingga dapat

dikelola dengan lebih baik.
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